
Pretest Guy Kawasaki
Jumlah

Mean

Median

Varians

Std. Deviasi
Minimum

Maksimum

Range

830

55.33333333

50

826.6666667

28.75181154
20

100

80

27.74029217
20

100

80

Postest Guy Kawasaki
Jumlah

Mean

Median

Varians

1070

71.33333333

80

769.5238095

Std. Deviasi
Minimum

Maksimum

Range

Pretest Steve Jobs
Jumlah

Mean

Median

Varians

Std. Deviasi
Minimum

Maksimum

Range

840

70

60

436.3636364

20.88931871 
40

100

60

Postest Steve Jobs
Jumlah

Mean

Median

Varians

Std. Deviasi
Minimum

Maksimum

Range

1010

84.16666667

85 

408.3333333

20.20725942
30

100

70

PERBANDINGAN DESAIN POWERPOINT
VERSI STEVE JOBS DENGAN GUY
KAWASAKI PADA HASIL BELAJAR
SISWA KELAS XI DI SMAN 30
JAKARTA

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis data menggunakan tes non parametik dan uji T
independen, yaitu Uji Friedman dan Uji Wilcoxon

Pengumpulan Data
Memberikan pretest dan postes menggunakan aplikasi Quiziz
kepada siswa kelas XI di SMA Negeri 30 Jakarta yang telah
dibagi menjadi dua kelompok. 

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Waktu dan Tempat Penelitian
Semester I tahun ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 30 Jakarta.

Metode Penelitian

Perbedaan Hasil Pre-
Postest Desain PPT Versi

Steve Jobs

Conclusion
(SIGNIFIKAN)

Significance (0,03)

Significance (0,04)

Perbedaan Hasil Pre-
Postest Desain PPT Versi

Guy Kawasaki

Conclusion
(SIGNIFIKAN)

Perbedaan Hasil Pre-
Postest Desain PPT

Versi Guy Kawasaki

Conclusion 
"Medium Size"

(Lebih Berdampak)

Pendahuluan
Metode pengajaran matematika layak mendapat perhatian lebih karena masih banyak siswa yang menganggap pelajaran ini sulit. Terlebih
kondisi telah merubah kebijakan  yang semula tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring. Dimana sebagian
besar guru menggunakan teknik share screen dalam pembelajaran jarak jauh dan menggunakan media power poin. Salah satunya dalam
mata pelajaran matematika. Melihat kondisi tersebut peneliti merasa perlu adanya pengembangan media power point yang efektif,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar matematika meskipun dalam kondisi terbatas. Peneliti
mengambil inspirasi desain presentasi versi Steve Jobs dan versi Guy Kawasaki untuk diteliti lebih lanjut desain presentasi yang paling
efektif dari kedua tokoh untuk pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan untuk mencari tau desain presentasi yang layak dipilih
karena efektifitasnya dengan menjadikan siswa kelas XI di SMA Negeri 30 Jakarta sebagai objek penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Statistical Value (0,48)

Conclusion
"Small Size" 

(Kurang
Berdampak)

Perbedaan Hasil Pre-
Postest Desain PPT Versi

Steve Jobs
Statistical Value (0,76)

Hasil Belajar

Daftar Pustaka

Hasil Uji
Wilcoxon

Hasil Kalkulasi
Effect Size

Penulis
Maysha Jacindya Putri Mirza

 Pembimbing
Ervina Lutfiyati S.Pd M.Si

Kesimpulan:
Desain PPT versi

Steve Jobs lebih
berdampak.




Kesimpulan:
Ada perbedaan hasil

belajar
menggunakan

desain PPT  versi
Steve Jobs dan Guy

Kawasaki  



Kesimpulan:
Kelompok siswa

yang menggunakan
desain versi Steve

Jobs memiliki nilai
rata-rata lebih

tinggi.
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